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ABSTRAK 
Toko Snack Ida di Pasar Comal, Kabupaten Pemalang, menghadapi kendala dalam mengelola stok 
barang. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan metode naïve bayes 
sebagai pendekatan forecasting guna mengklasifikasikan pola penjualan produk snack. Tujuan dari 
implementasi metode naïve bayes dalam penelitian ini adalah untuk membangun sistem yang mampu 
memprediksi kategori penjualan produk seperti laris atau kurang laris berdasarkan pola historis 
penjualan yang dianalisis dari variabel – variabel seperti nama produk, rasa, jenis, kemasan, bulan dan 
tahun. Berdasarkan data historis sebanyak 1.620 entri, model naïve bayes dilatih menggunakan 1.296 
data latih dan diuji pada 324 data uji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model berhasil 
mengklasifikasikan 123 data sebagai kategori laris dan 201 data kategori kurang laris. Hasil 
penelitian ini menunjukkan performa evaluasi model dengan menghasilkan akurasi sebesar 0,59, 
presisi 0,59, recall 0,59 dan f1-score 0,58. 
Kata kunci : prediksi penjualan, naïve bayes, toko snack 

 
PENDAHULUAN 

Industri makanan ringan atau snack memiliki peran yang signifikan dalam pasar 
ritel, dengan pertumbuhan yang terus meningkat seiring dengan perubahan gaya 
hidup dan preferensi konsumen. Di tengah persaingan yang semakin ketat, manajemen 
toko snack memerlukan strategi yang efektif untuk mengoptimalkan penjualan, 
mengelola stok dengan baik, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Sistem prediksi 
merupakan sistem yang digunakan untuk kegiatan prediksi atau memperkirakan 
segala sesuatu yang akan terjadi. Prediksi digunakan sebagai informasi,ulasan dan 
pengetahuan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi maupun berdasarkan 
fakta yang ada [1]. Forecasting digunakan untuk memprediksi jumlah barang yang 
akan dibutuhkan dimasa mendatang berdasarkan pengalaman penjualan barang 
dimasa lampau [2]. Forecasting adalah prosedur untuk menghasilkan informasi faktual 
mengenai situasi sosial di masa depan berdasarkan informasi yang sudah tersedia 
mengenai masalah kebijakan [3]. 

Forecasting atau peramalan stok barang memiliki potensi untuk mempengaruhi 
tingkat kelancaran penjualan barang tersebut, karena membantu dalam 
merencanakan produksi, pengadaan, dan strategi pemasaran yang lebih tepat sesuai 
dengan permintaan pasar yang diperkirakan. Prediksi adalah suatu proses forecasting 
yang diterapkan untuk memperkirakan suatu variabel di periode waktu mendatang, 
berdasarkan hasil data dari periode waktu sebelumnya [4]. Naïve Bayes adalah metode 
klasifikasi probabilistik yang sederhana, di mana probabilitas diperkirakan dengan 
menghitung frekuensi dan kombinasi nilai dari data yang ada dalam dataset yang 
diberikan [5]. Klasifikasi merupakan proses pengelompokkan dan prediksi data baru 
berdasarkan atribut atau variabel dengan acuan dari data yang sudah tersedia. Dalam 
klasifikasi, terdapat dua jenis data yaitu data latih (training data) dan data uji (testing 
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data) [6]. Ditemukan oleh ilmuwan inggris, thomas bayes, metode ini digunakan untuk 
memperkirakan probabilitas kejadian dimasa depan berdasarkan data masa lalu [7]. 
Dengan menggunakan metode Naïve Bayes untuk meramalkan penjualan stok snack, 
pengelola dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai seberapa laku 
stok tersebut dipasaran.  

Toko Snack Ida dibangun pada tahun 2002. Toko snack ida menghadapi 
permasalahan dalam pengelolaan barang yang kurang stabil, sehingga sering kali 
mengalami kesulitan dalam menentukan jumlah stok yang optimal. Untuk mengatasi hal 
tersebut, penelitian ini berencana mengembangkan sebuah aplikasi prediksi yang dapat 
menganalisis data penjualan dan memberikan estimasi mengenai tingkat keberhasilan 
penjualan suatu produk, apakah termasuk kategori laris atau kurang laris. dengan 
adanya aplikasi ini, diharapkan pengelolaan stok dapat lebih efektif sehingga 
mengurangi resiko kelebihan atau kekurangan barang serta meningkatkan efesiensi 
operasional toko. Dalam metode ini, penulis terlibat langsung dalam aktivitas sehari – 
hari untuk mengamati objek penelitian, sambil mencatat berbagai kejadian yang terjadi 
di pt. tunas dwipa matra way kanan [8]. Mengumpulkan data untuk melatih dan menguji 
model naïve bayes sangat penting. Semakin banyak data yang tersedia, semakin banyak 
baik model dalam menyelesaikan permasalahan[9]. Algoritma naïve bayes adalah 
klasifikasi data yang bekerja secara efektif dengan memaksimalkan pengawasan dalam 
estimasi probabilitas secara akurat, berdasarkan asumsi bahwa setiap atribut bersifat 
independen secara kondisional terhadap atribut lainnya jika nilai output telah 
diketahui[10]. Proses pemodelan bertujuan untuk membangun pola dan menguji model 
naïve bayes dengan membagi dataset menjadi dua yaitu data training dan data testing 
dengan proporsi 80:20, dimana 80% digunakan untuk pelatihan dan 20% untuk 
pengujian model[11]. Algoritma naïve bayes digunakan untuk mengelompokkan ulasan 
produk ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, negatif dan netral. Evaluasi 
kinerja model menunjukkan bahwa tingkat akurasi yang mencapai adalah 75,90%. 
Selain itu, nilai presisi sebesar 66,45% dan recall sebesar 97,42% juga menjadi aspek 
penting  yang diperhatikan[12]. 

Tujuan dari pengembangan aplikasi prediksi ini adalah untuk mengembangkan 
model prediksi penjualan snack menggunakan metode naïve bayes serta menerapkan 
pada toko snack ida guna menganalisis tren penjualan berdasarkan data historis dari 
tahun 2017 hingga mei 2024, meningkatkan keuntungan dengan menyesuaikan 
jumlah produk yang tersedia sesuai dengan permintaan konsumen. Pengumpulan data 
penjualan makananan ringan dari januari hingga desember dalam rentang tahun 2018 
– 2021 menjadi sumber informasi yang berharga untuk analisis. Dengan menerapkan 
algoritma naïve bayes yang merupakan salah satu metode umum dalam analisis 
prediktif, toko ini dapat memperkirakan harga penjualan makanan ringan dengan 
lebih akurat[13]. Website adalah sekumpulan halaman web yang saling terkait dan 
diakses melalui internet menggunakan browser web. Streamlite merupakan web 
aplication framework yang dirancang untuk mempermudah developer dalam 
mengembangkan dan membangun aplikasi web, khususnya dibidang machine learning 
[14]. Python juga mendukung paradigma pemrograman berorientasi objek (object 
oriented programming) dan memiliki semantik dinamis yang meningkatkan 
keterbacaan sintaksnya[15]. Numpy adalah salah satu pustaka dalam bahasa 
pemrograman python yang digunakan untuk melakukan berbagai perhitungan 
matematis, seperti aljabar, statistika dan perhitungan kompleks lainnya[16].  

Manfaat dari penelitian ini membantu pemilik toko dalam mengoptimalkan 
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strategi penjualan dengan menganalisis data penjualan untuk mengidentifikasi produk 
yang berpotensi laris dan kurang laris. Dengan demikian, pemilik toko dapat 
mengelola stok secara lebih efesien, mengurangi resiko kelebihan atau kekurangan 
barang serta meningkatkan keuntungan melalui perencanaan yang lebih tepat 
berdasarkan pola permintaan konsumen. Pada langkah ini akan dilakukan analisis dan 
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam pembangunan system, agar system yang 
dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna [17]. Hasil penelitian dari rata- rata 
perkembangan volume penjualan sejumlah 1.025 unit maka melalui analisis 
rasionalisasi peralaman, diketahui forecasting volume penjualan tahun 2017 adalah 
913 unit, sedangkan metode yang tepat untuk digunakan oleh Dealer Cahaya Motor 
Indah Muara Tembesi dalam melakukan peramalan adalah metode least square dan 
metode trend moment, di mana rata-rata kesalahan peramalan dari trend moment 
adalah 483,92 [18]. 

Sistem ini dirancang untuk membantu pemilik toko dalam mengelola penjualan 
serta memprediksi tren penjualan pada tahun mendatang yaitu 2025. Pengembangan 
ini dilakukan menggunakan framework streamlite yang dirancang khusus untuk 
keperluan analisis sentimen[19]. Proses prediksi produksi karet akan memanfaatkan 
teknologi data mining menggunakan Algoritma Naïve Bayes. Algoritma Naive Bayes 
merupakan salah satu metoda pembelajaran mesin yang memanfaatkan perhitungan 
probabilitas dan statistik dengan memprediksi probabilitas di masa depan berdasarkan 
pengalaman di masa sebelumnya [20]. Selain itu, sistem ini dapat digunakan oleh 
pengguna untuk mengelola toko dengan lebih efektif serta memantau laporan penjualan 
secara sistematis. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Gambar 2. 1 Flowchart Sistem 

Dalam sistem aplikasi penjualan, data diinputkan ke dalam sistem. Tahap 
pertama dalam pemrosesan adalah menghapus kolom yang tidak diperlukan. Setelah 



Journal of Information Systems Management and Digital  Business  
(JISMDB) 
Volume 2, No 3– April 2025  
e-ISSN : 3026-1449 
 

Hal. 234 
 

itu, data melakukan proses pembersihan yaitu mengubah data berbentuk teks menjadi 
format numerik. Selanjutnya data diklasifikasikan menggunakan algoritma naïve bayes. 
Pada tahap ini, dilakukan persiapan variabel x dan variabel y. setelah variabel 
disiapkan, data dibagi menjadi dua bagian yaitu data latih dan data uji. Data latih 
digunakan untuk melatih model pada variabel x dan y. setelah proses pelatihan selesai, 
model diuji menggunakan data uji untuk menghasilkan prediksi serta probabilitas dari 
data yang diuji. Tahap terakhir adalah evaluasi hasil prediksi untuk menilai performa 
model. Setelah melakukan evaluasi proses prediksi telah selesai. 

 
Implementasi Algortima Naïve Bayes 

Dalam penelitian ini, proses pengolahan data untuk membangun model prediksi 
penjualan dilakukan menggunakan google colab yang berfungsi sebagai platform untuk 
melatih dan menguji guna memperoleh hasil prediksi. 
1. Data Penjualan 

Penelitian ini menggunakan data penjualan snack ditoko ida dari tahun 2017 
hingga mei 2024. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dengan pemilik toko. 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1.620 entri dengan 11 kolom. 
Data yang digunakan dalam analisis untuk memprediksi berasal dari produk aoka.  
2. Preprocessing Data 

Preprocessing data merupakan tahap awal dalam analisis data yang bertujuan 
untuk menyiapkan data agar dapat digunakan dalam model prediksi. Model 
development (pengembangan model) dimana proses ini membangun, melatih dan 
mengoptimalkan model meachine learning menggunakan data yang telah diproses. 
Tujuan model development membuat model yang  dapat memprediksi penjualan snack 
dengan akurat, mengoptimalkan performa model sebelum digunakan aplikasi, 
memastikan model dapat bekerja dengan baik pada data. Proses ini mencakup 
pembersihan data dengan menghapus kolom yang tidak diperlukan, seperti no, isi, 
jumlah produk dan harga produk. 

a. Kolom no tidak digunakan karena hanya berfungsi sebagai nomor urut data dan 
tidak memiliki pengaruh terhadap prediksi penjualan. 

b. Kolom isi tidak digunakan karena tidak memberikan informasi langsung yang 
dapat digunakan dalam model klasifikasi. Model lebih berfokus pada fitur yang 
memiliki korelasi kuat dengan hasil prediksi. 

c. Kolom jumlah produk tidak digunakan karena sudah terdapat atribut lain yang 
memiliki kesamaan, seperti, jumlah penjualan. Penghapusan kolom ini bertujuan 
untuk menghindari redudansi data yang dapat menyebabkan bias dalam model. 

d. Kolom harga produk tidak digunakan karena dalam konteks prediksi, harga bukan 
merupakan faktor utama dalam menentukkan kategori penjualan. Farktor ini lebih 
berkaitan dengan strategi bisnis yang berada di luar cakupan prediksi. 

Selanjutnya data yang relevan, seperti nama produk, rasa, jenis, kemasan, bulan, 
tahun, dan jumlah penjualan, dipersiapkan untuk diproses dalam sistem. Faktor – faktor 
yang mempengaruhi penjualan seperti nama produk, rasa, jenis, kemasan, bulan, tahun, 
dan jumlah penjualan akan dianalisis untuk melihat pengaruhnya terhadap tingkat 
penjualan. Setelah itu, model naive bayes dilatih dengan mempertimbangkan faktor – 
faktor yang mempengaruhi penjualan, kemudian diuji menggunakan data testing untuk 
mengevaluasi kinerja model berdasarkan akurasi, confusion matrix, dan clasification 
report. 
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Gambar 2. 2 Drop Kolom 

Pada gambar 2. 2 kode tersebut berfungsi untuk menghapus kolom yang tidak 
diperlukan dari sebuah dataframe bernama data, dengan terlebih dahulu memeriksa 
keberadaan kolom yang akan dihapus agar tidak terjadi erorr. Selain itu, terdapat jeda 
waktu menggunakan time.sleep() untuk memberikan simulasi proses sebelum mencetak 
pesan keberhasilan dan penyelesaian proses. 
3. Cleaning Data 

Cleaning data adalah proses pembersihan, memperbaiki dan mengorganisir data 
agar siap digunakan untuk analisis atau pemodelan. Dalam proses ini, bertujuan untuk 
mengubah data kategorikal menjadi numerik agar dapat digunakan dalam model 
prediksi. Untuk data yang akan diubah ke dalam numerik yaitu nama produk, rasa, jenis, 
kemasan, bulan, tahun dan jumlah penjualan. 

 
Gambar 2. 3 Cleaning Data 

Gambar 2. 3 kode ini melakukan proses cleaning data dengan mengganti nilai 
unik dalam beberapa kolom kategorikal dengan angka. Langkah – langkahnya adalah 
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sebagai berikut : 
a. Menghapus duplikasi pada setiap kolom kategorikal seperti nama produk, 

rasa, jenis, kemasan, bulan dan tahun. 
b. Mengganti nilai unik dalam kolom dengan angka berurutan. 
c. Mengonversi jumlah penjualan dari kategori laris “1” dan kurang laris ”2”. 
d. Menambah jeda waktu (time.sleep) setelah setiap langkah untuk memberi 

waktu pemrosesan.  
e. Menampilkan pesan keberhasilan untuk setiap tahap cleaning.  

 
4. Klasifikasi Naïve Bayes 

Tahap awal dalam klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes dimulai dengan 
mengimpor pustaka yang diperlukan, yaitu gaussiannb dari sklearn.naive.bayes. 

 
Gambar 2. 4 Klasifikasi Naive Bayes 

Gambar 2. 4 kode ini mengimpor kelas gaussiannb dari modul 
sklearn.naive_bayes, yang merupakan implementasi algortima naïve bayes dengan 
distribusi gaussian. Selanjutnya, membuat sebuah instance dari model gaussiannb 
dengan nama modelnb, yang artinya dapat digunakan untuk pelatihan dan prediksi 
data. 

 
5. Memuat variabel x dan y 

Siapkan variabel x yaitu nama produk, rasa, jenis, kemasan, bulan dan tahun serta 
variabel y yaitu jumlah penjualan. Kemudian muat data variabel independen ke dalam 
variabel x. selanjutnya, muat data variabel dependen, yaitu jumlah penjualan yang 
dikategorikan sebagai laris atau kurang laris, ke dalam variabel y.  

 
Gambar 2. 5 Memuat Variabel x 

Gambar 2. 5 kode tersebut memuat data variabel independen ke dalam variabel x 
dengan menghapus kolom “jumlah penjualan” dari dataframe data pada sumbu kolom 
(axis=1) dan kemudian mencetak hasilnya. 

 
Gambar 2. 6 Memuat Variabel Dependen 

Gambar 2. 6 kode tersebut memuat variabel dependen “jumlah penjualan” dari 
dataframe data ke dalam variabel y, yang berisi kategori seperti laris atau kurang laris, 
lalu mencetak hasilnya. 
6. Split Data 

Setelah memuat data variabel x dan y, langkah selanjutnya adalah mengimpor 
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library machine learning scikit-learn, yang akan digunakan untuk proses pelatihan dan 
pengujian model. Setelah itu, data x dan y dibagi menjadi dua bagian, yaitu data training 
untuk melatih model dan data testing untuk menguji akurasi model dalam melakukan 
prediksi. Dalam pembagian data ini, proses dilakukan secara acak sebanyak 80% data 
digunakan untuk pelatihan, sementara 20% data digunakan untuk pengujian. 

 
Gambar 2. 7 Library Sklearn 

Gambar 2. 7 kode tersebut mengimpor modul train_test_split dari scikit-learn (sklearn), 
yang digunakan untuk membagi dataset menjadi data pelatihan (training) dan data 
pengujian (testing) dalam proses meachine learning. 

 
Gambar 2. 8 Split Data 

Gambar 2. 8 kode tersebut membagi dataset menjadi data pelatihan (x_train, y_train) 
dan data pengujian (x_test, y_test) menggunakan fungsi train_test_split(), dimana 20% 
data digunakan untuk pengujian (test_size=0.2), sementara 80% digunakan pelatihan. 
parameter random_state=123 memastikan bahwa pembagian data selalu konsisten 
setiap kali kode dijalankan. 
7. Training Data variabel x dan y 

Data yang digunakan untuk melatih model terdiri dari variabel x dan y, yang 
dipilih secara acak. Sebanyak 80% dari total data, yaitu 0,8 * 1.620 = 1.296 data, 
digunakan sebagai data training untuk proses pembelajaran model. 

 
Gambar 2. 9 X train 

Gambar 2. 9 kode x_train berfungsi untuk menampilkan lima baris pertama dari 
dataframe x_train, yang merupakan bagian dari data pelatihan setelah pembagian 
dataset menggunakan train_test_split(). 

 
Gambar 2. 10 Y Train 

Gambar 2. 10 kode y_train digunakan untuk menampilkan lima baris pertama 
dari dataframe atau series y_train, yang berisi data target (label) dari data pelatihan 
setelah pembagian dataset menggunakan train_test_split(). 
8. Testing Data 

Data yang digunakan untuk pengujian dipilih secara acak sebanyak 20% dari total 
data. Sebanyak 0,2 * 1.620 =324 data digunakan sebagai data testing untuk 
mengevaluasi apakah model dapat memprediksi kategori laris atau kurang laris dengan 
akurat. 

 
Gambar 2. 11 x Test 

Gambar 2. 11 kode x_test digunakan untuk menampilkan lima baris pertama dari 
dataframe x_test, yang berisi data uji untuk variabel independen setelah proses 
pembagian dataset menggunakan train_test_split(). 
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9. Output prediksi dan probabilitas 

Hasil prediksi pada testing berupa nilai probabilitas yang menunjukkan 
kemungkinan suatu data masuk ke dalam kategori laris atau kurang laris. pada proses 
pengujian ini, sebanyak 324 data digunakan untuk mengukur sejauh mana model dapat 
melakukan prediksi dengan akurat berdasarkan pola yang telah dipelajari dari data 
training.  

 
Gambar 2. 12 Kode Prediksi 

Gambar 2. 12 kode ini menggunakan model naïve bayes yang telah dilatih (nbtrain)  
untuk memprediksi nilai berdasarkan data uji(x_test) dan menyimpan hasilnya dalam 
variabel y_pred. setelah itu, y_pred akan menampilkan hasil prediksi tersebut. 

 
Gambar 2. 13 Hasil Prediksi 

Hasil prediksi ditampilkan dalam bentuk array yang berisi kode 1 (laris) dan kode 2 
(kurang laris) dengan total sebanyak 324 data. 

 
Gambar 2. 14 kode Probabilitas 

Gambar 2. 14 kode ini bertujuan untuk menampilkan probabilitas hasil prediksi dari 
data uji. Probabilitas ini menunjukkan seberapa besar kemungkinan setiap sampel 
dalam data uji termasuk ke dalam masing – masing kelas. 

 
Gambar 2. 15 Hasil Probabilitas 

Gambar 2. 15 hasil probabilitas diatas ditampilkan dalam bentuk array dua 
dimensi, dimana setiap baris merepresentasikan probabilitas suatu sampel dalam data 
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uji terhadap dua kelas yang tersedia. Setiap nilai dalam array menunjukkan peluang 
suatu sampel termasuk dalam masing – masing kategori, dengan jumlah total 
probabilitas pada setiap kelas baris mendekati 1. 
10. Evaluasi model 

Setelah mendapatkan hasil prediksi dan dilatih (model development), tahap 
selanjutnya adalah evaluasi model. Tujuan evaluasi model adalah mengukur seberapa 
baik model prediksi bekerja dalam memproses data. Evaluasi ini memastikan bahwa 
model memiliki tingkat akurasi yang baik, mampu membuat prediksi yang tepat, serta 
tidak mengalami overfitting atau underfitting.  Evaluasi dilakukan dengan menghitung 
metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan f1-score serta menggunakan confusion 
matrix untuk melihat jumlah prediksi yang benar dan salah.  

a. Akurasi  

         
     

           
                                          

b. Presisi 

           
  

     
                                                            

c. Recall 

        
  

     
                                                                

d. F1-score  

            
                

                
                              

 

 
Gambar 2. 16 Kode  Evaluasi Akurasi 

 
Gambar 2. 17 Kode Evaluasi 

Gambar 2. 16 Berdasarkan hasil evaluasi, model menghasilkan akurasi sebesar 
0.59 dengan precision 0.59, recall 0.59 dan f1-score 0.58, yang menunjukkan bahwa 
hasil prediksi sesuai dengan label asli yang terdapat pada data uji. Nilai precision, 
recall, f1-score dengan metode average yang mempertimbangkan distribusi kelas 
dalam data uji untuk memberikan evaluasi yang lebih seimbang terhadap performa 
model. 
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Gambar 2. 18 Kode Laporan Klasifikasi 

Gambar 2. 18 kode tersebut menampilkan laporan klasifikasi yang berisi metrik 
evaluasi seperti presisi, recall, dan f1-score dengan menggunakan fungsi 
classification_report(y_true, y_pred) dari pustaka sklearn. 

 
Gambar 2. 19 Hasil Klasifikasi Laporan 

Gambar 2. 19 hasil klasifikasi menunjukkan bahwa model memiliki akurasi 
sebesar 59% dengan nilai precision, recall dan f1-score untuk masing – masing kelas. 

 Kelas 1 (laris) memiliki precision 62%, recall 47% dan f1-score 53% 
menunjukkan bahwa model lebih sering salah dalam mengidentifikasi kelas 
ini. 

 Kelas 2 (kurang laris) memiliki precision 57%,recall 71%, dan f1-score 63%, 
yang berarti model lebih baik dalam mendeteksi kelas ini dibanding kelas 1. 

 Marco avg dan weighted avg masing – masing bernilai sekitar 59%, yang 
menunjukkan performa rata – rata model terhadap seluruh kelas. 

Secara keseluruhan model cenderung lebih ke akurat dalam mengidentifikasi 
produk yang kurang laris dibandingkan dengan laris. 

 
Gambar 2. 20 Kode Confusion Matrix 

Gambar 2. 20 kode ini digunakan untuk membuat visualisasi confusion matrix 
menggunakan matplotlib dan seaborn dengan tampilan heatmap berwarna biru. Label 
pada sumbu x menunjukkan hasil prediksi model, sedangkan label pada sumbu y 
menunjukkan nilai sebenarnya, sehingga memudahkan dalam mengevaluasi performa 
klasifikasi. 
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Gambar 2. 21 Visualiasi Confusion Matrix 

Gambar 2. 21 menunjukkan confusion matrix, yang menggambarkan performa 
model klasifikasi dalam membedakan kategori laris dan kurang laris. 

 76 produk yang sebenarnya laris diprediksi dengan benar sebagai laris (true 
positive) 

 87 produk yang sebenarnya laris salah diprediksi sebagai kurang laris (false 
negative) 

 47 produk yang sebenarnya kurang laris salah diprediksi sebagai laris (false 
positive) 

 144 produk yang sebenarnya kurang laris diprediksi benar sebagai kurang 
laris (true negative) 

Hasil ini menunjukkan bahwa model lebih sering salah memprediksi produk laris 
sebagai kurang laris yang dapat berdampak pada keputusan bisnis terkait stok dan 
strategi penjualan. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Hasil sistem  

Sistem ini menggunakan aplikasi streamlite untuk menampilkan prediksi penjualan 
dengan cara yang sederhana dan interaktif.  
1. Halaman login 

 
Gambar 3. 1 Halaman Login 

Pertama kali membuka sistem, pengguna harus login terlebih dahulu dengan 
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username “admin” dan password “admin123”. 
2. Halaman menu  

 
Gambar 3. 2 Menu  

Setelah berhasil login, pengguna akan melihat menu utama yang berisi dashboard, 
laporan penjualan, prediksi penjualan dan logout untuk mengelola data serta 
melakukan analisis penjualan. 
Halaman utama (Dashboard) 

 
Gambar 3. 3 Dashboard 

Pengguna dapat memilih menu dashboard pada halaman utama untuk melihat 
deskripsi mengenai aplikasi prediksi penjualan serta informasi terkait fitur sistem. 
3. Halaman Laporan Penjualan 

 
Gambar 3. 4 Halaman Laporan Penjualan 

Pengguna dapat memilih menu laporan penjualan untuk melihat data penjualan 
yang telah tercatat dalam sistem, termasuk laporan penjualan berdasarkan tahun 
tertentu. 

a. Upload data penjualan 

 
Gambar 3. 5 Upload File 
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Langkah pertama, pengguna harus mengunggah data penjualan melalui fitur 
upload data penjualan untuk dapat diproses dalam sistem. 

b. Pilih tahun 

 
Gambar 3. 6 Pilih Tahun 

Pengguna perlu memilih tahun pada sistem, misalnya memilih tahun 2024, 
untuk menampilkan dan menganalisis data penjualan berdasarkan periode yang 
diinginkan. 

c. Pilih buat laporan  

 
Gambar 3. 7 Buat Laporan 

Pengguna dapat memilih fitur buat laporan penjualan berdasarkan tahun untuk 
menampilkan ringkasan dan analisis penjualan sesuai dengan tahun yang dipilih serta 
download laporan tersebut 

d. Unduh file laporan 

 
Gambar 3. 8 Download Laporan 

Setelah proses unduh selesai, sistem akan menyimpan laporan penjualan 
berdasarkan tahun 2024 dalam bentuk file word. 

e. Laporan penjualan  

 
Gambar 3. 9 Laporan Penjualan 
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File laporan penjualan ini menjelaskan mengenai data penjualan pada tahun 2024, 
mencakup informasi seperti nama produk, rasa, jenis, kemasan, jumlah produk, harga 
produk, bulan, serta kategori jumlah penjualan yaitu laris dan kurang laris pada produk. 
4. Halaman Prediksi Penjualan 

 
Gambar 3. 10 Halaman Prediksi Penjualan 

Pengguna dapat memilih menu prediksi penjualan untuk melakukan prediksi 
penjualan berdasarkan data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. 

a. Upload data  

 
Gambar 3. 11 Upload File 

Langkah pertama dalam melakukan prediksi adalah mengunggah data penjualan 
dalam format excel ke dalam sistem. 

b. Data yang diunggah 

 
Gambar 3. 12 Data yang diunggah 

Setelah data diunggah, sistem akan menampilkan data yang telah dimasukkan. 
c. Pilih grafik penjualan 
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Gambar 3. 13 Grafik Penjualan 

Kemudian pengguna dapat memilih grafik data penjualan yang ditampilkan 
berdasarkan tahun. 

d. Atribut data 

 
Gambar 3. 14 Atribut Data 

Selanjutnya, centang atribut data pada tampilan untuk menampilkan value. 
e. Menghapus kolom 

 
Gambar 3. 15 Kolom yang dihapus 
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Sistem telah menghapus beberapa kolom yaitu no, isi, jumlah produk, dan harga 
produk serta menampilkan kolom yang akan dianalisis dalam sistem yaitu nama 
produk, rasa, jenis, kemasan, bulan, tahun, dan jumlah penjualan. 

 
f. Cleaning data 

 
Gambar 3. 16 Cleaning Data 

Setelah data dianalisis dalam sistem, sistem melakukan proses pembersihan data 
(cleaning) dengan mengubah teks menjadi numerik. Dengan data dalam bentuk 
numerik, sistem dapat, mengelolanya menggunakan algoritma naïve bayes. 

g. Tahap klasifikasi algoritma naïve bayes 

 
Gambar 3. 17 Tahap Klasifikasi Algoritma Naive Bayes 

Setelah melalui proses pembersihan data (cleaning), tahap selanjutnya adalah 
klasifikasi menggunakan algoritma naïve bayes. Pada tahap ini, data disiapkan dengan 
variabel x dan y untuk proses prediksi. Jumlah data pada variabel x adalah 1.620 dengan 
6 kolom 

 
Gambar 3. 18 Variabel y 
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Kemudian, variabel y disiapkan dengan 1.620 data dalam 1 kolom, yaitu jumlah 
penjualan. Variabel ini digunakan untuk menentukkan hasil prediksi, apakah termasuk 
kategori 1 (laris) atau 2 (kurang laris). 

h. Pembagian data 

 
Gambar 3. 19 Pembagian Data 

Selanjutnya, dilakukan pembagian data, dimana data training terdiri dari 1.296 
data (80%) dan testing sebanyak 324 data (20%). Data yang digunakan untuk training 
data pada variabel x berjumlah 1.296 data dengan 6 kolom. 

 
Gambar 3. 20 Variabel y 

Kemudian, pada variabel y terdapat 1.296 data yang digunakan dalam proses 
pelatihan model 

i. Testing data 

 
Gambar 3. 21 Testing Data 
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Setelah itu, data diuji (testing) menggunakan 324 data, yaitu 20% dari 
keseluruhan data, pada variabel x. proses ini bertujuan untuk memprediksi apakah 
produk tersebut termasuk dalam kategori 1 (laris) atau 2 (kurang laris). 

j. Hasil prediksi  

 
Gambar 3. 22 Hasil Prediksi 

Setelah data diuji, sistem telah menghasilkan prediksi penjualan untuk tahun 
2025 dengan 324 data yang diprediksi masuk ke dalam kategori 1 (laris) dan 2 (kurang 
laris). Jumlah produk berdasarkan prediksi dalam kategori 1 (laris) sebanyak 123, 
sedangkan dalam kategori 2 (kurang laris) sebanyak 201. 

k. Probabilitas prediksi  

 
Gambar 3. 23 Probabilitas Prediksi 

Hasil prediksi kategori laris dan kurang laris menampilkan probabilitas untuk 
setiap data dari 324 data yang telah diprediksi. 
Evaluasi model 

 
Gambar 3. 24 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan setelah memperoleh hasil prediksi dengan 
menampilkan nilai akurasi 0.59, precision 0.59, recall 0.59 dan f1-score 0.58. 
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Gambar 3. 25 Confusion Matrix 

Setelah itu, sistem menampilkan visualisasi confusion matrix untuk menganalisis 
performa hasil prediksi. 
 
5. Halaman Logout 

 
Gambar 3. 26 Logout 

Setelah selesai menggunakan sistem, pengguna dapat keluar melalui menu logout, 
dan sistem akan menampilkan notifikasi “Anda telah berhasil keluar”. 
3. 1 Evaluasi model 

Setelah proses prediksi selesai, hasil prediksi dibandingkan dengan label asli 
(y_test) untuk mengevaluasi performa model. Evaluasi ini dilakukan dengan 
menghitung jumlah prediksi yang benar dan salah, kemudian ditampilkan dalam bentuk 
tabel untuk menghitung akurasi modeEl. 

Tabel 3. 1 Confusion Matrix 
True label/ Predicted label Laris  Kurang Laris 
Laris (TP+FN) 76 87 
Kurang Laris (FP+TN)  47 144 

 
Dimana : 
TP (True Positive) = 76 (prediksi benar sebagai laris) 
FN (False Negative) = 87 (seharusnya laris, tetapi diprediksi kurang laris) 
FP (False Positive) = 47 (seharusnya kurang laris, tetapi diprediksi sebagai laris) 
TN (True Negative) = 114 (prediksi benar sebagai kurang laris) 
Berikut perhitungan dari akurasi, presisi, recall dan f1 – score : 
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1. Acuracy  
Perhitungan akurasi dilakukan dengan membandingkan jumlah prediksi yang 

benar dengan total data uji, yang dinyatakan dalam persentase menggunakan rumus 
berikut : 

         
      

            
  

   

   
             

Dengan demikian hasil perhitungan dari akurasi adalah 0.59 
 

2. Precision  
Precision dihitung dengan membagi jumlah prediksi benar pada kelas positif 

dengan total prediksi untuk kelas tersebut, menggunakan rumus berikut: 
Untuk kelas laris dan kurang laris 

                
  

     
  

  

   
        

                      
   

      
  

   

   
        

Rata – rata precision (macro average) 

           
             

 
             

Dengan demikian hasil perhitungan dari precision adalah 0.59 
 

3. Recall 
Recall dihitung dengan membagi jumlah prediksi benar pada kelas positif dengan 

total data aktual untuk kelas tersebut, menggunakan rumus berikut: 
Untuk kelas laris dan kurang laris  

             
  

     
 

  

   
        

                   
   

      
 

   

   
        

Rata – rata recall (marco average) 

        
             

 
             

Dengan demikian hasil perhitungan dari recall adalah 0.59 
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4. F1-Score 
F1-score dihitung sebagai keseimbangan antara precision dan recall dengan 

menggunakan rata-rata, sesuai rumus berikut: 

      
             

             
        

      
             

             
        

Rata – rata f1 – score (marco average) 

 
             

 
             

Dengan demikian hasil perhitungan dari f1-score adalah 0.58 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prediksi penjualan pada toko snack ida 
menggunakan metode naïve bayes belum mencapai tingkat akurasi yang diharapkan. 
model prediksi telah diimplementasikan dalam sistem berbasis web menggunakan 
Streamlit untuk memudahkan prediksi penjualan secara interaktif. Studi kasus pada 
toko snack ida menunjukkan bahwa penerapan metode naïve bayes dalam 
memprediksi penjualan masih memiliki keterbatasan, sehingga perlu dilakukan 
perbaikan atau pengembangan untuk meningkatkan performa model. Tujuan dari 
implementasi metode naïve bayes dalam penelitian ini adalah untuk membangun 
sistem yang mampu memprediksi kategori penjualan produk seperti laris atau kurang 
laris berdasarkan pola historis penjualan yang dianalisis dari variabel – variabel 
seperti nama produk, rasa, jenis, kemasan, bulan dan tahun. Berdasarkan data historis 
sebanyak 1.620 entri, model naïve bayes dilatih menggunakan 1.296 data latih dan 
diuji pada 324 data uji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model berhasil 
mengklasifikasikan 123 data sebagai kategori laris dan 201 data kategori kurang laris. 
Hasil penelitian ini menunjukkan performa evaluasi model dengan menghasilkan 
akurasi sebesar 0,59, presisi 0,59, recall 0,59 dan f1-score 0,58. hasil prediksi ini masih 
kurang atau belum maksimal dalam akurasi. Faktor – faktor yang mempengaruhi 
prediksi menurun : 

1. Ketidakseimbangan data terjadi pada jumlah sampel dalam satu kategori jauh 
lebih sedikit dibandingkan dengan kategori lainnya, sehingga cenderung lebih 
akurat dalam mengenali kategori yang dominan tetapi mengalami kesulitan dalam 
memprediksi kategori yang jarang muncul. 

2. Naive bayes memiliki keterbatasan karena mengasumsikan bahwa setiap fitur 
tidak saling bergantung, padahal dalam kenyataanya banyak fitur yang memiliki 
hubungan erat, sehingga  ada fitur yang berkolerasi kuat, model dapat 
menghasilkan prediksi yang akurat. 
 

3. Model yang menggunakan parameter default tanpa optimasi tidak sesuai dengan 
dataset, sehingga perlu dilakukan hyperparameter tuning menggunakan 
gridserachcv atau randomizedserachcv untuk meningkatkan performa. 
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